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ABSTRAK 

Sebagai penunjang fasilitas pendidikan, jumlah perpustakaan di Indonesia berdasarkan 

sumber Pusat Pengembangan Perpustakaan dan Minat Baca Perpustakaan Nasional RI dari 

sekitar 1.538.560 unit kerja dalam satuan pendidikan yang memiliki Perpustakaan hanya 

149.509 atau 9,7 %. Dari 130 ribu sekolah di Indonesia, baru 18 persen yang memiliki 

perpustakaan. Sebanyak 95% dari 200 ribu perpustakaan sekolah tidak memiliki sarana dan 

prasarana memadai (Kepala Pusat Standarisasi dan Dokumentasi, Badan Standar Nasional 

RI). Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, 

hanya 0,001%, artinya dari 1000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca. 

Keberadaan perpustakaan memiliki peran yang sangat penting, dimana selain 

menyediakan bahan bacaan bagi masyarakat sekitar, juga menunjang fasilitas pendidikan 

di kota tersebut. Kondisi perpustakaan Kota Pasuruan yang sekarang tidak terlalu luas, hal 

ini menimbulkan beragam masalah diantaranya memiliki bukaan yang minim dengan 

beberapa buku yang berdebu membuat sirkulasi udara tidak berjalan dengan lancar, 

memiliki area ruang baca yang sedikit, jumlah dan jenis buku yang disediakan kurang 

lengkap dan lain sebagainya. Hal ini membuat relokasi perlu dilakukan, sesuai dengan 

RPJMD Kota Pasuruan 2016-2021, akan dilakukan pengembangan perpustakaan kota 

dengan menempatkan perpustakaan rancang di area Taman Sekargadung, sedangkan 

perpustakaan yang lama nantinya akan difungsikan sebagai taman baca mengingat 

lokasinya berada di wilayah taman kota. 

Tema yang diangkat untuk menyesuaikan kondisi perkembangan pendidikan dalam 

perancangan saat ini yaitu everyone get the book, start here go anywhere, hal ini untuk 

menekankan pentingnya peran perpustakaan sebagai media bagi siapa saja, dan dengan 

menggunakan pendekatan biophilic design diharapkan kondisi membaca akan lebih rileks 

dengan hadirnya ruang hijau di dalam bangunan.  

Kata Kunci : Perpustakaan, Perancangan, Biophilic Design 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Perancangan 

Keberadaan perpustakaan memiliki peran yang sangat penting, dimana selain 

menyediakan bahan bacaan bagi masyarakat sekitar, juga menunjang fasilitas 

pendidikan di kota tersebut.  

Jumlah perpustakaan di Indonesia berdasarkan sumber Pusat Pengembangan 

Perpustakaan dan Minat Baca Perpustakaan Nasional RI dari sekitar 1.538.560 unit 

kerja dalam satuan pendidikan yang memiliki Perpustakaan hanya 149.509 atau 9,7 %. 

Dari 130 ribu sekolah di Indonesia, baru 18 persen yang memiliki perpustakaan. 

Sebanyak 95% dari 200 ribu perpustakaan sekolah tidak memiliki sarana dan prasarana 

memadai (Kepala Pusat Standarisasi dan Dokumentasi, Badan Standar Nasional RI). 

Menurut data UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, 

hanya 0,001%, artinya dari 1000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca. 

Perpustakaan umum kota Pasuruan terletak di Jalan Pahlawan No 20 Kota 

Pasuruan, yaitu tepatnya disebelah utara Taman Kota. Perpustakaan ini terdiri dari satu 

lantai dengan luasan 60 m2 dan memiliki koleksi sebanyak 13000 bahan bacaan.

Sedangkan Menurut Neufert Architect Data, dengan jumlah penduduk Kota Pasuruan 

sebesar 202.843 jiwa (lebih dari 100.000), jumlah buku koleksi minimal yang harus 

dipenuhi yaitu sebesar 50.000 bahan bacaan. 

Kondisi perpustakaan Kota Pasuruan yang tidak terlalu luas menimbulkan beragam 

masalah diantaranya memiliki bukaan yang minim dengan beberapa buku yang 

berdebu membuat sirkulasi udara tidak berjalan dengan lancar, memiliki area ruang 

baca yang sedikit, jumlah dan jenis buku yang disediakan kurang lengkap dan lain 

sebagainya. (Observasi Lapangan)  

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pasuruan 2011-2031 dan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Pasuruan 2016-2021, 

perpustakaan umum Kota Pasuruan akan mengalami pengembangan dengan merelokasi 

perpustakaan kota yang berada di area taman kota untuk membagun Perpustakaan Kota 

di lingkup taman sekargadung yang lebih luas. Tindakan relokasi dipilih karena kondisi 

sebelumnya tidak memungkinkan untuk dilakukan pengembangan. Perpustakaan 

umum kota pasuruan yang lama nantinya akan digunakan sebagai taman baca kota.  
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Salah satu unsur untuk menarik masyarakat berkunjung ke perpustakaan, yang 

digunakan oleh penulis yaitu melalui bentuk fisik bangunan, tema yang diangkat untuk 

menyesuaikan kondisi perkembangan pendidikan dalam perancangan saat ini yaitu 

everyone get the book, start here go anywhere, hal ini untuk menekankan pentingnya 

peran perpustakaan sebagai media bagi siapa saja dalam memperoleh informasi melalui 

budaya membaca sebagai penulisan Tugas Akhir serta memilih judul, 

“PERANCANGAN PERPUSTAKAAN KOTA PASURUAN”. 

1.2 Rumusan Permasalahan & Tujuan Perancangan 

Rumusan dan tujuan dari perancangan ini adalah memperoleh hasil rancangan 

desain perpustakaan yang sesuai dalam menunjang fasilitas pendidikan kota dan 

sebagai ruang publik (bangunan komersial) yang dapat diakses oleh semua orang dan 

upaya untuk memberikan kenyamanan pengguna dari sisi fisiologis dan psikologis 

manusia melalui kehadiran area hijau di dalam bangunan. 

1.3 Batasan/Ruang Lingkup Perancangan 

Ruang Lingkup penelitian ini yaitu kebutuhan perpustakaan sebagai fasilitas 

penunjang pendidikan kota dan sebagai ruang publik (bangunan komersial) yang dapat 

diakses oleh semua orang dan upaya untuk memberikan kenyamanan pengguna dari 

sisi fisiologis dan psikologis manusia melalui kehadiran area hijau di dalam bangunan. 

Pemilihan struktur, material dan pengelolaan utilitas yang ramah lingkungan juga 

menjadi pertimbangan dalam merancang bangunan ini. 
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BAB 2  

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN 

 

2.1 Penjelasan Pemilihan Objek  

2.1.1 Penjelasan Definisi Objek 

Objek rancangan adalah perpustakaan umum di Kota Pasuruan. 

Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat 

luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, 

jenis kelamin, suku ras, agama dan status sosial ekonomi. (Perwali no 37 tahun 

2011 Pasal 1 no 9 Penyelenggaraan Perpustakaan di Lingkungan Pemerintah 

Kota Pasuruan). 

Perpustakaan merupakan salah satu upaya untuk memelihara dan 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam proses belajar-mengajar. Perbaikan 

metode belajar-mengajar tidak bisa dipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas 

dan sarana pendidikan, sehingga perpustakaan juga dapat diartikan sebagai 

jantungnya dunia pendidikan karena berbagai macam informasi bisa kita 

dapatkan di perpustakaan. 

Perkembangan teknologi pada zaman sekarang sudah mengalami 

kemajuan. Perpustakaan tidak hanya menyediakan bahan cetak saja seperti buku, 

majalah, koran, akan tetapi juga menyediakan bahan non cetak seperti jurnal 

elektronik, e-book, dan bahan-bahan seperti karya rekam berupa kaset musik, 

video dan lain sebagainya. 

 

2.1.2 Aktivitas dan Fasilitas  

Analisis fungsi dan kegiatan merupakan sebuah langkah dalam memetakan dan 

mengelompokkan jenis, fungsi, dan pengguna dalam rancangan, langkah ini dilakukan 

untuk mendapatkan kebutuhan ruang rancangan.  

 

Kelompok 
Kegiatan 

Unit Kegitan Pengguna Aktifitas 
Kebutuhan 

Ruang 

Penerimaan Penerima 
Pengunjung 

Datang, bertanya, melihat-
lihat, 

Lobby, 
R.Duduk, 
R.Informasi Pengelola Memberi Informasi 

Tabel 2.1 Analisis Pengguna dan Aktifitas 
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Kelompok 
Kegiatan 

Unit Kegitan Pengguna Aktifitas 
Kebutuhan 

Ruang 

Kegiatan 
Utama 

Perpustakaan 

Pengunjung 

Meletakkan tas di loker, 
mendaftar Anggota, mengisi 

buku kunjungan, memilih 
bahan bacaan, duduk, 
membaca, meminjam, 
mengembalikan buku, 

memfotokopi 

R. Penerima 
Loker,  
R.Koleksi, 
R.Baca, 
R.Administrasi, 
R.Fotokopi/ 
Scan/Print, 
R.Referensi, 
Gudang,  
Toilet 

Pengelola 
Mengurus Administrasi, 

merawat buku dan peralatan 
lain 

Kegiatan 
Penunjang 

Kafetaria 

Pengunjung 
Makan, Minum, duduk, 

berbincang-bincang 
R.Makan, 
R.Pantry, Kasir,  
Kantor, Gudang 

Pengelola 
Menyiapkan 

makanan/minuman, 
melayani pembayaran 

Mushollah 
Pengunjung 
Pengelola 

Mengambil Wudhu, Sholat 
R.Wudhu, 
Toilet, R.Sholat 

Pengelolaan 

Manajer 
Kepala 

Pengelola 
Bekerja, menerima tamu 

R.Kerja, 
R.Tamu 

Sekretaris Sekretaris 
Bekerja, menerima tamu, 

menyimpan data 
R.Skretaris, 
R.Arsip 

Administrasi 
dan 

Personalia 
Staff Bekerja, Menyimpan berkas 

R.Kerja, 
R.Rapat, 
R.Arsip,  
Toilet 

Servis 

Pemeliharaan 
Gedung 

Cleaning 
service, 

Staff 

Merawat gedung, 
membersihkan setiap 
ruangan, mengatur 

operasional gedung, 
bongkar muat barang, 

memperbaiki peralatan. 

R.Peralatan, 
Gudang, 
Loading dock, 
Toilet 

Utilitas Staff Pengaturan teknis bangunan 

R.Trafo/genset, 
R.Pompa, 
Tempat 
pembuangan 
sampah  

Security Satpam 

Menjaga keamanan, 
Mengontrol keamanan di 
dalam gedung, istirahat 

Pos keamanan, 
R.Kerja, 
R.Operator 
CCTV 

Sumber : DK Ching form space and order 
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2.1.3 Pemrograman Ruang 

 

Jenis Ruang Kapasitas Jumlah Perlengkapan / Perabot Luas (m2) 

Zona Pengelola 
R.Pimpinan 25 m2/ruang 1 Rak, Meja, Kursi 25 
R.Sekretariat 25 m2/ruang 1 Rak, Meja, Kursi 25 
R.Staff 70 m2/ruang 1 Rak, Meja, Kursi 70 
R.Tamu 2,8 m2/orang 6 Rak, Meja, Kursi 16,8 

R.Rapat 2,8 m2/orang 15 
Rak, Meja Panjang, 
Kursi 

42 

R.Arsip 50 m2/ruang 1 
Rak, Komputer, Meja, 
Kursi 

50 

Toilet 8 m2/ruang 2 
Closet, Wastafel, 
Shower 

16 

Luas Zona Pengelola 244,8 
Zona Penerima 

Lobby 2,5 m2/orang 100 Display area, Loker 250 

R.Informasi 8 m2/ruang 1 
Meja Panjang, Kursi, 
Komputer 

8 

R.Duduk 0,5 m2/orang 10 Kursi Panjang 5 
Tempat 
Penitipan 
Barang 

8 m2/ruang 1 Rak, Meja Panjang 8 

Toilet 16 m2/ruang 2 
Closet, Wastafel, 
Shower 

32 

Luas Zona Penerima 303 
Zona Koleksi Fiksi 
R.Peminjaman 
dan 
Pengembalian 

12,5 m2/ruang 1 Rak, Meja, Kursi 12,5 

R. Koleksi  
Fiksi 

300 m2/10.000 
bahan bacaan 

30.000 
bahan 
bacaan 

Rak Koleksi Fiksi 900 

R. Baca 1,2 m2/orang  40 Meja, Kursi 48 

R. Diskusi 
2,6 m2/meja (4 

kursi) 
15 Meja, Kursi 39 

Luas Zona Koleksi Fiksi 999,5 

Zona Koleksi Non Fiksi 
R.Peminjaman 
dan 
Pengembalian 
 

12,5 m2/ruang 1 Rak, Meja, Kursi 12,5 

Tabel 2.2 Kebutuhan Ruang 
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Jenis Ruang Kapasitas Jumlah Perlengkapan / Perabot Luas (m2) 

R. Koleksi  
Non Fiksi 

300 m2/10.000 
bahan bacaan 

30.000 
bahan 
bacaan 

Rak Koleksi Non Fiksi 900 

R. Baca  1,2 m2/orang  40 Meja, Kursi 48 

R. Diskusi 
2,6 m2/meja (4 

kursi) 
15 Meja, Kursi 39 

Luas Zona Koleksi Non Fiksi 999,5 
Zona Katalog dan Referensi 
R. Peminjaman 
dan 
Pengembalian 

12,5 m2/ruang 1 Rak, Meja, Kursi 12,5 

R. Katalog 
(musik, kaset, 
video) 

300 m2 2 Rak Katalog 600 

R. Referensi 
40 m2/10.000 
bahan bacaan 

30.000 
bahan 
bacaan 

Rak Referensi 120 

R. Baca 1,2 m2/orang  40 Meja, Kursi 48 

R. Diskusi 
2,6 m2/meja (4 

kursi) 
15 Meja, Kursi 39 

Luas Zona Katalog dan Referensi 819,5 

Zona Perpustakaan Anak 
R. Peminjaman 
dan 
Pengembalian 

12,5 m2/ruang 1 Rak, Meja, Kursi 12,5 

R. Baca Anak 0,7 m2/orang 200 
Meja, Kursi, Karpet, 
Bantal 

140 

Toilet 16 m2/ruang 2 
Closet, Wastafel, 
Shower 

32 

Luas Zona Perpustakaan Anak 184,5 

Zona Kafetaria 

Area Makan 
3,3 m2/meja (4 

kursi) 
25 Meja, Kursi 82,5 

Dapur 36 m2 1 
Kompor, 
Penggorengan, 
Wastafel, Frezer,  

36 

Area Penyajian 
+ Kasir 

16 m2 1 Area Penyajian 16 

Toilet 16 m2/ruang 2 
Closet, Wastafel, 
Shower 

32 

Luas Zona Kafetaria 166,5 
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Jenis Ruang Kapasitas Jumlah Perlengkapan / Perabot Luas (m2) 

Zona Penunjang 
Musholah 

Ruang Sholat 
 
Tempat 
Wudhu 

    Kamar Mandi 

 
0,96 m2/orang 

 
0,6 m2/orang 
3,4 m2/ruang 

 
100 

 
20 
4 

 
Tempat Sholat,  
Kran,  
Bak Mandi, Closet 

 
96 

 
12 

13,5 

R.Fotokopi, 
Scan, Print 

25 m2/ruang 1 
Mesin Fotokopi, scan, 
print, plotter 

25 

R. Komputer  4,6 m2/orang 50 
Komputer, Meja, Kursi, 
Operator 

230 

Toilet 16 m2/ruang 2 
Closet, Wastafel, 
Shower 

32 

Luas Zona Penunjang 408,5 

Zona Khusus 

Ruang Seminar 75 m2/ruang 3 
LCD, Proyektor, 
Panggung, Meja, Kursi 

225 

Ruang Duduk 0,5 m2/orang 20 Kursi Panjang 10 

Toilet 16 m2/ruang 2 
Closet, Wastafel, 
Shower 

32 

Luas Zona Khusus 267 

Zona Servis 
R. Penyimpanan 75 m2/ruang 1 Rak Buku 75 
Gudang 10 m2/ruang 1 Meja, Kursi Tambahan 10 

Pantry 16 m2/ruang 1 

Kompor, Wastafel, 
Lemari Peralatan, Meja 
Racik, Lemari es, Meja, 
Kursi  

16 

R. AHU 25 m2/ruang 1 Lemari Kontrol/Shaft 25 
R. Genset 25 m2/ruang 1 Shaft, Genset 25 

Pos Keamanan 9 m2/ruang 1 
Meja, Kursi, Monitor 
CCTV 

9 

Parkir 
12,5 m2/mobil 

2 m2/motor 
1 m2/sepeda 

20 
100 
50 

Mobil, Motor, Sepeda 
250 
200 
50 

Luas Zona servis 660 

Sirkulasi 20% 1012,36 

Luas Keseluruhan 6074,16 

 
 

 

Sumber : Hasil Analisis 2017 
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2.2 Penjelasan Penentuan Lokasi Rancangan  

2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan  

Kota Pasuruan merupakan wilayah datar, melandai dari selatan ke utara 

dengan kemiringan 0-1%, berada pada ketinggian 0-10 m di atas permukaan air 

laut, di sebelah utara terdapat bagian yang agak cekung sehingga pembuangan 

airnya terlambat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wilayah Kota Pasuruan merupakan dataran aluvium dari campuran 

bahan endapan yang berasal dari daerah vulkanis intermedier Pegunungan 

Tengger di sebelah selatan bukit lipatan dan Pasuruanan endapan berkapur Raci 

di bagian barat dan Grati di bagian timur. 

Kondisi eksisting penggunaan tanah di Kota Pasuruan : 

a. Luas kawasan terbangun 953,74 Ha atau sebesar 55% dari luas wilayah 

administrasi 

b. Luas ruang terbuka merupakan sisa dari kawasan terbangun yaitu sebesar 

2445,16 Ha atau sebesar 45% dari luas wilayah administrasi. 

Lokasi Perancangan ini berada di lingkup taman sekargadung dengan 

luasan taman 20.000 m2 dan yang akan digunakan sebagai perpustakaan sebesar 

8000 m2.  

 

LOKASI RANCANGAN 

Gambar  2.1 Peta Pembagian Wilayah Administrasi 
Sumber : Buku Putih Sanitasi-Program Percepatan Pembangunan Sanitasi 
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Batas-batas taman sekargadung Kota Pasuruan secara geografis adalah 

sebagai berikut. 

Sebelah Utara : SMPN 8 Pasuruan 

Sebelah Selatan : Permukiman warga 

Sebelah Timur : Permukiman warga 

Sebelah Barat : Perumahan Pesona Candi 

 

2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 

Menurut peraturan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota 

Pasuruan tahun 2008-2028, wilayah sekargadung termasuk salah satu  Subpusat 

Pelayanan Kota (SPK) bagian selatan. SPK selatan berada di Kelurahan 

Purutrejo yang melayani Kelurahan Sekargadung, Kebonagung, Pohjentrek, 

Wirogunan dan Tembokrejo dengan fungsi primer yaitu sebagai pusat 

pemerintahan, kesehatan skala kota, kegiatan olahraga skala kota, pendidikan 

skala regional, dan fungsi sekunder yaitu sebagai perdagangan dan jasa skala 

lokal, peribadatan skala lokal, transportasi.  

 

 

 

Gambar 2.2 Taman Sekargadung (Lokasi Rancangan) 
Sumber : Google mapping 
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2.2.3 Potensi Site  

Pemilihan lokasi rancangan untuk relokasi perpustakaan berada di area 

Taman Sekargadung, hal ini berdasarkan pertimbangan oleh pemerintah karena 

berdekatan dengan lingkup bangunan pendidikan, yaitu SMPN 8 Pasuruan, 

SMPN 9 Pasuruan, SMKN 2 Pasuruan, STKIP STIT PGRI Pasuruan, dan SMK 

PGRI 4 Pasuruan. Pada bagian timur tapak terdapat puskesmas Sekargadung dan 

pada bagian barat terdapat beberapa ruko dan toko kelontong. 

Pencapaian ke tapak rancangan perpustakaan (gambar 2.5) dapat dilalui 

melalui dua jalan, yaitu Jalan Raya K.H Manyur dengan kondisi jalan dua arah 

tanpa median dan memiliki lebar jalan ± 7m dan Jalan Sekarsono samping 

puskesmas sekargadung yang memiliki lebar jalan ± 4m. 
 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Peta Pembagian Wilayah Administrasi Kota Pasuruan 
Sumber : RTRW Kota Pasuruan tahun 2008-2028  
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Kondisi jalan sekitar tapak merupakan jenis jalanan yang beraspal. 

Jalanan ini sedikit banyak didominasi oleh kendaraan bermotor dengan tingkat 

kebisingan paling tinggi pada JL KH. Mansyur, JL KH. Agus Salim, dan JL Ki 

Hajar Dewantara, sedangkan untuk tingkat kebisingan rendah pada sisi utara dan 

timur tapak, yaitu JL Sekarsono dan JL Sekarsono 3.     
 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.4 Potensi site 
Sumber : Hasil Analisis, 2017 

 

Gambar 2.5 Kondisi Jalan dan Pencapaian ke Tapak 
Sumber : Hasil Analisis, 2017 
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Dalam mengatasi masalah kebisingian yang berada dibagian barat tapak 

yaitu, menempatkan vegetasi sebagai peredam suara pada site, memprioritaskan 

ruang yang butuh akustik baik pada sisi timur tapak, dan yang terakhir memberi 

peredam suara pada ruang yang membutuhkan suasana lebih tenang, seperti pada 

kantor dan ruang seminar.  

Kondisi tapak yang berada di area taman yang juga merupakan area 

pembibitan membuat vegetasi tapak didominasi oleh jenis tanaman peneduh 

yang tersebar disekitar tapak, dan jenis tanaman pengarah yang berada di 

sepanjang jalan raya di sebelah barat tapak. Kedua tanaman tersebut memiliki 

karakteristik yang hampir sama yaitu bercabang dan berdaun lebar, hal ini 

membuat tanaman ini cukup banyak menaungi area sekitarnya. Vegetasi yang 

ada akan dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk kebutuhan perancangan, dan 

ditata ulang untuk kebutuhan ruang luar 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kondisi tapak yang ada diharapkan dapat terjadi adanya 

hubungan timbal balik antara potensi disekitar dengan tapak rancangan untuk 

mewujudkan tujuan dari perpustakaan dalam menunjang fasilitas pendidikan 

kota. 

 

  

Gambar 2.6 Vegetasi dan Utilitas Tapak 
Sumber : Hasil Analisis, 2017 
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BAB 3  

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 

 

3.1 Pendekatan Rancangan 

Pendekatan rancangan yang digunakan dalam desain adalah Biophilic design. 

Biophilic design merupakan teori desain yang menggabungkan manusia, alam, dan 
bangunan itu sendiri. Kontak dengan alam merupakan kebutuhan hakiki manusia, 
dimana manusia dahulu kala bergantung langsung pada alam untuk kelangsungan 
hidupnya. Selanjutnya manusia mengembangkan teknologi yang lebih baik dan 
nyaman untuk mencapai kebutuhan dasarnya itu, namun hal tersebut tidak menjadikan 
ketergantungan psikologis terhadap lingkungan alami menjadi hilang dan berubah 
seperti yang dikenal dengan istilah biophilia, yang menyatakan bahwa manusia akan 
lebih sehat dalam lingkungan alam dan akan merasa sakit (fisik maupun psikologi) 
apabila terlepas dari lingkungan alam. Desain yang berlandaskan konsep biophilia, 
disebut dengan desain biophilik, menciptakan ruang ruang yang meningkatkan afiliasi 
positif dengan alam dan lingkungan hidup.  

 

 

 
 
Konsep desain ini menghadirkan ruang hijau untuk meningkatkan kualitas hidup 

yang mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan fisiologis maupun psikologis 
manusia. Desain biophilik berpengaruh baik dalam konsep arsitektur empatik yang 
memprioritaskan perasaan, keinginan dan cita-cita penghuninya melalui pemahaman 
dan kesadaran.   

Terdapat 6 prinsip biophilic design diantaranya environmental feature, natural 
shapes and form, natural pattern and processes, light and space, place based 
relationship, dan evolved human-nature relationship. 

Gambar 3.1 Penerapan pendekatan biophilic design  
Sumber : Pinterest.com 
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3.2 Konsep Rancangan 

Konsep yang digunakan untuk perancangan perpustakaan Kota Pasuruan yaitu 
Everyone get the book, Start here ada go anywhere, yakni dimana setiap orang berhak 
atas bahan bacaan, setiap orang berhak mendapat perlakuan yang sama dalam 
perpustakaan, dari anak-anak, remaja, dewasa, lansia, dan difable. Melalui media 
perpustakaan  setiap orang dapat melihat dunia hanya dengan mealui membaca, hal ini 
diharapkan setiap orang memiliki lebih dari satu sudut pandang untuk melihat dunia. 

 
 
 

Pendekatan Biophilic Design 

Konsep Everyone get the book, Start here ada go anywhere 

Strategi Bentuk 

Arsitektur 

Suasana yang ingin dihadirkan dalam rancangan 

perpustakaan adalah menghadirkan ruang luar ke dalam 

bangunan, dimana area rancang yang berdekatan dengan 

taman dan area hijau yang mengelilinginya membuat 

suasana alam lebih dekat dengan penggunanya, hal ini 

sesuai dengan prinsip biophilic design yakni dimana 

menghadirkan ruang hijau untuk meningkatkan kualitas 

hidup yang mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan 

fisiologis maupun psikologis manusia. 

Ruang Luar dan 

dalam 

Ruang luar dan dalam mempertimbangkan beberapa aspek 

yang dapat mempengaruhi aktivitas pengguna yang 

beragam yakni keselamatan, kemudahan, kegunaan, dan 

kemandirian, dimana setiap orang harus bisa mencai, 

masuk, dan mempergunakan semua tempat atau bangunan 

yang bersifat umum dalam suatu lingkungan dengan tanpa 

membutuhkan bantuan orang lain. 

Aktivitas Membaca, Menulis, Bercerita, Berdiskusi, Rekreatif, 

Relaksasi, Menonton, Mendengarkan, Bermain 

Struktur Pondasi : Beton Strauss Pile dengan kedalaman 7m 

Kolom   : Beton lingkaran dengan diameter 0,5m 

Balok    : Beton, ukuran balok induk 35x70 

 ukuran balok anak 25x50 

Atap     : Rangka Baja Profil 

Material Dinding  : Kaca Insulasi dan Baja  

Penutup Atap : Genteng Bitumen 

Tabel 3.1 Konsep Rancangan 
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Utilitas Air Bersih : PDAM 

Air Kotor  :  

Drainase – STP – Bak Kontrol – Penyiraman   

Kotoran Cair – STP – Bak Kontrol – Riol Kota     

Kotoran Padat – Bio Septitank – Resapan 

Pembuangan sampah :  

Kertas dan plastik – diolah kembali 

Organik – dibuat pupuk 

Listrik : PLN + Genset 

AC 

 

 

 

  

Sumber : Hasil Analisis 2017 
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BAB 4 

HASIL RANCANGAN  

 

4.1 Rancangan Arsitektur  

4.1.1 Bentuk Arsitektur 

Suasana yang ingin dihadirkan dalam rancangan perpustakaan adalah 
menghadirkan ruang luar ke dalam bangunan, dimana area rancang yang 
berdekatan dengan taman dan area hijau yang mengelilinginya membuat suasana 
alam lebih dekat dengan penggunanya, hal ini sesuai dengan prinsip biophilic 
design yakni dimana menghadirkan ruang hijau untuk meningkatkan kualitas 
hidup yang mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan fisiologis maupun 
psikologis manusia.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Parkir mobil 

Area Duduk 

Gambar 4.1 Site Plan Perancangan Perpustakaan Kota Pasuruan 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 

Playground 
Kolam Ikan 

Ampiteather 

Parkir Motor 

Gambar 4.2 Tampak Depan Rancangan 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 
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4.1.2 Organisasi Ruang 

Rancangan perpustakaan Kota Pasuruan terdiri dari tiga lantai dengan enam 
segmen pembagian zona. Zona satu, dua dan tiga ditempatkan pada ruang yang 
bersifat heksagona, selanjutnya untuk zona empat, lima, dan enam ditempatkan 
pada ruang yang bersifat persegi panjang. Untuk ruang heksagonal zona bacaan 
akan dibagi menjadi zona fiksi, zona nonfiksi dan zona koleksi khusus dan karya 
rekam. Ketiga zona tersebut dibuat menerus dari lantai satu sampai lantai tiga 
dengan aksesibilitas berupa ramp melingkar.  

Sedangkan untuk ruang persegi panjang area dibagi menjadi ruang publik 
untuk lantai satu yaitu berupa lobby, area display dan headline news, cafetaria, 
dan perpustakaan anak. Pada lantai kedua berupa layanan publik untuk semua 
masyarakat, berupa area fotocopy, print, dan scan, mushollah, layanan internet 
dan area digital. Pada lantai ketiga area bersifat khusus yaitu kantor, dan ruang 
seminar.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Area Fiksi Area Non Fiksi 

Area Koleksi Khusus 
dan Karya Rekam Area Perpustakaan 

Anak 

Cafetaria Lobby dan Display 
Area 

Gambar 4.3 Denah Lantai 1 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.1.3 Sirkulasi dan Aksesibilitas 

Main gate perpustakaan berada di jalur utama (Jalan Raya MT Haryono). 
Sedangkan untuk jalur keluar yang kedua berada pada utara tapak menuju taman 
sekargadung, akan tetapi pada jalur ini hanya dapat dilalui oleh pejalan kaki 
(area pedestrian) saja. Untuk area parkir kendaraan diletakkan pada kiri dan 
kanan di depan bangunan, hal ini untuk membatasi area kendaraan sehingga saat 

Ruang Seminar  

Kantor 

Ruang Manajer 

Houskeeping  

Gambar 4.5 Denah Lantai 3 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 

Area Digital  
(Komputer) 

dan layanan wifi 

Area copy/cetak 
dokumen 

Mushollah 

Area scan  
dokumen  

Gambar 4.4 Denah Lantai 2 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

masuk kedalam bangunan atau mengelilingi sekitar tapak bangunan hanya dapat 
dilalui dengan berjalan saja. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parkir Motor 

Pintu Keluar 

Pintu Masuk 

Pintu Masuk 
Pedestrian 

Parkir Mobil 

Gambar 4.6 Sirkulasi dan Aksesibilitas 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 

Gambar 4.7 Drop Off 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 

Gambar 4.8 Area Parkir 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 
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4.1.4 Eksterior (Tata Lansekap) dan Interior 

Pada ruang luar bangunan perpustakaan terdapat playgroud yang didekatkan 
dengan perpustakaan anak, mini ampitheater yang terbuka, area duduk, kolam  
ikan, air mancur dan area penghijauan.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Amphiteater Terbuka 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 

Area duduk 

Kolam Ikan 

Amphiteater  
Terbuka 

Drop off 

Playground 

Gambar 4.9 Tata Lansekap 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 

Gambar 4.11 Pintu Masuk Utama 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 
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Pada ruang dalam bangunan perpustakaan (interior) hal yang menjadi fokus 

utama yaitu ramp baca, dimana terdapat penggabungan ramp dan rak baca. Rak ini 
disusun melingkar dari lantai satu sampai lantai tiga, senghingga pengunjung dapat 
terus berjalan dan memilih bahan bacaan yang diinginkan. Terdapat tiga spot dalam 
perletakan ramp tersebut yaitu pada ketiga ruang heksagonal dengan tiga jenis 
bacaan yang berbeda yaitu fiksi, nonfiksi, karya rekam dan koleksi khusus. 
Penggunaan ramp dipilih juga untuk menyamaratakan pengguna perpustakaan agar 
mereka memperoleh hak yang sama dalam sisi aksesibilitas dalam ruang. 

Gambar 4.13 Tracking Kolam Ikan 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 

Gambar 4.14 Area Duduk 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 

Gambar 4.12 Kolam Ikan 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 
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4.1 Rancangan Struktur 

Struktur pada bangunan dibagi menjadi  tiga yaitu struktur bagian bawah  (sub 

structure) yaitu pondasi, struktur bagian tengah (super structure) yaitu dinding, dan 

struktur bagian atas (upper structure) yaitu atap. 

4.2.1 Pondasi  

Pondasi merupakan bagian dari struktur yang berfungsi meneruskan beban 

menuju lapisan tanah pendukung dibawahnya. Pemilihan pondasi berdasarkan 

daya dukung tanah, yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Bila tanah keras terletak pada permukaan tanah atau 2-3 meter di bawah 

permukaan tanah maka jenis pondasinya adalah pondasi dangkal. (misal: 

pondasi jalur, pondasi telapak atau pondasi strauss). 

b. Bila tanah keras terletak pada kedalaman sekitar 10 meter atau lebih di bawah 

permukaan tanah maka jenis pondasinya adalah pondasi tiang minipile, 

pondasi sumuran atau pondasi bored pile. 

Gambar 4.15 Interior Ruang Heksagonal  
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 

 

Gambar 4.16 Ramp Baca 
Sumber : Dokumen Hasil Rancangan, 2018 
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c. Bila tanah keras terletak pada kedalaman 20 meter atau lebih di bawah 

permukaan tanah maka jenis pondasinya adalah pondasi tiang pancang atau 

pondasi bored pile. 

Standar daya dukung tanah menurut Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk 

Gedung tahun 1983 adalah : 

a. Tanah keras (lebih dari 5 kg/cm2). 

b. Tanah sedang (2-5 kg/cm2) 

c. Tanah lunak (0,5-2 g/cm2) 

d. Tanah amat lunak (0-0,5 kg/cm2) 

Sistem pondasi bangunan yang dipilih berdasarkan jenis tanah yaitu aluvial 

dengan ketinggian bangunan 3 lantai  menggunakan pondasi strauss pile dengan 

kedalaman 7m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelebihan dari pemasangan pondasi strauss pile yaitu bisa mengerjakan di 

tempat yang sulit misalnya di dalam bangunan kondisi kavling tidak rata, tidak 

menimbulkan suara bising dalam pelaksanaannya karena memang metode strauss 

pile sama sekali tidak menggunakan mesin, dan jenis pondasi ini 

dapat meminimalisir resiko penurunan pondasi pada bangunan rumah 2 sampai 3 

lantai yang umumnya mengakibatkan dinding retak. 

 

Gambar 4.17 Teknik Pemasangan Strauss Pile 
Sumber : http://ilmukonstruksitekniksipil.blogspot.co.id 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

4.2.2  Kolom-Balok 

Kolom yang digunakan merupakan jenis kolom beton bertulang, konstruksi ini 

dipilih karena paling kokoh untuk menopang bangunan rancang yang direncanakan 

setinggi 3 lantai. Konstruksi balok yang digunakan juga menggunakan jenis beton 

bertulang dengan 2 jenis yaitu balok induk 35x70 dengan dimensi  dan balok anak  

dengan dimensi 25x50 

Dalam rancangan perpustakaan akan digunakan jenis konstruksi batu buatan 

yaitu batu bata ringan, karena bata ringan dapat memperingan beban struktur dari 

sebuah bangunan konstruksi, mempercepat pelaksanaan, serta meminimalisasi sisa 

material yang terjadi pada saat proses pemasangan dinding berlangsung, sedangkan 

untuk ruang dalam juga menggunaka jenis dinding partisi. Pada Struktur tengah 

sebagai pembatas bangunan dan ruang luar digunakan material kaca insulasi dan 

rangka baja. Kaca ini dapat meredam panas yang masuk kedalam bangunan 

sehingga dapat meminimalisir suhu panas yang dari luar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4.2.3 Atap 

Atap adalah bagian dari suatu bangunan yang berfungsi sebagai penutup 

seluruh ruangan yang ada di bawahnya terhadap pengaruh panas, debu, hujan, 

angin atau untuk keperluan perlindungan. Adapun syarat-syarat konstruksi atap 

yang harus dipenuhi antara lain : 

a. Konstruksi atap harus kuat menahan berat sendiri dan tahan terhadap beban-

beban yang bekerja padanya. Pemilihan bentuk atap yang sesuai sehingga 

menambah keindahan serta kenyamanan bagi penghuninya. 

Gambar 4.18 Kaca Insulasi 
Sumber : pinterest.com 
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b. Bahan penutup atap harus sesuai dengan fungsi bangunan tersebut, dan tahan 

terhadap pengaruh cuaca. 

c. Kemiringan atau sudut atap harus sesuai dengan jenis bahan penutupnya. 

Makin rapat jenis bahan penutupnya, maka kemiringannya dapat dibuat lebih 

landai, seperti bahan dari seng, kaca, asbes dan lain – lainnya.  

Bentuk atap berpengaruh terhadap keindahan suatu bangunan dan pemilihan 

tipe atap disesuaikan dengan iklim setempat. Konstruksi atap yang dipilih yaitu 

jenis rangka atap baja profil, hal ini dikarenakan pada rancangan  menggunakan 

jenis bentang panjang, dengan panjang bangunan mencapai 24 m, dengan penutup 

atap genteng bitumen hal ini selain meringankan beban pada atap genteng ini juga 

memiliki kelebihan yaitu anti karat sehingga tahan lebih lama dan juga dapat 

meredam suara terutama ketika hujan. 

Pada langit-langit atap ditambahkan alumunium foil untuk meredam suara dan 

meredam panas yang masuk kedalam bangunan melalui atap, sehingga panas di 

dalam bangunan dapat diturunkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4.2 Rancangan Utilitas 

4.3.1 Instalasi Air Bersih 

 Air bersih pada perancangan ini berasal dari PDAM dan juga sumur galian 

sebagai bantuan pasokan air. Untuk sistem penyaluran kebangunan digunakan 

sistem down feed dengan pasokan air yang ditampung di reservoir atas untuk 

selanjutnya dialirkan menggunakan sistem gravitasi ke setiap ruang di lantai 1,2 

dan 3. Sistem gravitasi menghemat penggunaan pompa, sehingga energi yang 

dikeluarkan dapat di minimalisir. 

 

Gambar 4.19 Alumunium Foil 
Sumber : pinterest.com 
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4.3.2 Instalasi Air Kotor 

Sistem pembuangan black water atau cairan buangan manusia ialah dengan 

cara mengalirkan limbah padatnya ke septictank sedangkan sisa air kotorannya ke 

pipa/sumur resapan. Untuk grey water atau air bekas yang bersumber dari toilet dan 

dapur akan dialirkan ke riol kota yang sebelumnya sudah disaring di bak lemak. 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Air kotor dapat dibedakan menjadi : 

a. Kotoran cair, berasal dari kamar mandi, dapur, westafel, dan urinoir 

b. Kotoran padat, berasal dari wc 

c. Air hujan 

Gambar 4.20 Instalasi Air Bersih 
Sumber : pinterest.com 

Gambar 4.21 Sewage Treatment Plant (STP) 
Sumber : https://www.watercorporation.com 
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Sistem pengolahan air kotor  : 

Kotoran Cair STP Bak Kontrol Riol Kota

Kotoran Padat Septitank Resapan

Drainase STP Bak Kontrol Penyiraman Tanaman

4.3.3  Pembuangan Sampah 

Untuk jenis sampah anorganik seperti kertas dan plastik akan di daur ulang 

kembali untuk dijadikan beragam kerajinan, sedangkan untuk jenis sampah organik 

akan dijadikan pupuk untuk selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai penyubur 

tanah pada tanaman sekitar bangunan.  

4.3.4 Instalasi Listrik 

Instalasi listrik pada bangunan ini menggunakan listrik dari PLN dengan 

pemasangan listrik berupa upper ground, hal ini mempertimbangkan kondisi sekitar 

dan kondisi tanah yang lembab, pemasangan ini diharapkan lebih mudah dalam 

perawatan dan kerusakan. Bangunan ini juga menggunakan genset untuk instalasi 

listrik cadangan dalam mengantisipasi terjadinya pemadaman. 

4.3.5 Instalasi Pemadam Kebakaran 

Untuk pencegahan kebakaran aktif pada bangunan mengunakan smoke 

detector, springkle, fire extinguisher dan fire hydrant yang ditempatkan disetiap 

lantai bangunan. alarm kebakaran akan memberikan isyarat atau tanda adanya suatu 

kebakaran. Untuk ruang luar juga di tempatkan beberapa hydrant yang mengelilingi 

bangunan. 
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BAB 5  

KESIMPULAN  

Penyelenggaraan perpustakaan merupakan perwujudan amanat dari Undang-Undang 

Dasar 1945, yang mempunyai fungsi strategis dalam rangka meningkatkan kecerdasan 

kehidupan masyarakat dan mempunyai beberapa fungsi diantaranya: 

1. tempat pembelajaran seumur hidup (life-long learning) dari semua lapisan

2. masyarakat dan segala umur, dari balita sampai usia lanjut bisa terus belajar tanpa

dibatasi usia dan ruang-ruang kelas;

3. tempat strategis untuk mempromosikan segala perilaku yang meningkatkan

produktifitas masyarakat;

4. tempat dimana segala lapisan masyarakat bisa bertemu dan berdiskusi tanpa

dibatasi prasangka agama, ras, kepangkatan, strata, kesukuan, golongan, dan lain-

lain; dan

5. jembatan komunikasi antara masyarakat dan pemerintah.

Perancangan perpustakaan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

merancang perpustakaan umum di Kota Pasuruan nantinya 
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